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LEMBAR OBSERVASI 

PENERAPAN KOMPRES HANGAT 

No. Waktu 

Pemberian 

Terapi 

Tekanan darah Skala nyeri Nilai 

Selisih 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

KOMPRES HANGAT 

NO Aspek Yang Dilakukan 

1. A. Fase Pra Interaksi 

1. Mengecek catatan medis dan perawatan 

2. Cuci tangan 

3. Menyiapkan alat 

a. Buli-buli hangat dan sarungnya 

b. Tremos berisi air panas 

c. Termometer air panas 

d. Lap kerja 

e. Kom besar 

2. B. Fase Interaksi 

1. Melakukan salam terapeutik 

2. Melakukan evaluasi/validasi 

3. Melakukan kontrak (waktu, tempat dan topik) 

4. Menerangkan tujuan dan prosedur tindakan 

3. C. Fase Kerja 

1. Persiapan alat 

2. Cuci tangan 

3. Lakukan pemasangan terlebih dahulu pada buli-buli panas 

dengan cara : mengisi buli-buli dengan air panas, kencangkan 

penutupnya kemudian membalik posisi buli-buli berulang-

ulang, lalu kosongkan isinya. Siapkan dan ukur air yang di 

inginkan (50-60℃) 

4. Isi buli-buli dengan air panas sebanyak kurang lebih setengah 

bagian dari buli-buli tersebut. Lalu keluarkan udaranya dengan 

cara ditekan. 

5. Letakkan atau tidurkan buli-buli diatas meja atau tempat datar. 

6. Bagian atas buli-buli dilipat samapi kelihatan permukaan air 

dileher buli-buli. 

7. Kemudian penutup buli-buli ditutup dengan rapat/benar. 
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8. Periksa apakah buli-buli bocor atau tidak lalu keringkan dengan 

lap kerja dan masukkan ke dalam sarung buli-buli.  

9. Bawa buli-buli tersebut ke dekat pasien 

10. Letakkan atau pasang buli-buli pada bagian tengkuk leher 

11. Kaji secara teratur kondisi klien untuk mengetahui kelainan 

yang timbul akibat pemberian kompres dengan buli-buli panas, 

seperti kemerahan, ketidaknyamanan, kebocoran dsb. 

12.Ganti buli-buli panas setelah 15 menit dipasang dengan air 

panas lagi, sesuai yang dikehendaki. 

13. Bereskan alat-alat bila sudah selesai.   

4. D. Fase Terminasi 

1. Evaluasi respon dan perasaan pasien 

2. Sampaikan hasil kegiatan kompres hangat 

3. Kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

4. Cuci tangan 

5. Dokumentasi : catat waktu melakukan tindakan kompres hangat 

respon klien, cara melakukan tindakan kompres hangat. 

Sumber : Poltekkes Kemenkes (2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

NO Aspek yang dilakukan 

1. A. Fase Pra Interaksi 

1. Mengecek catatan medis dan perawatan 

2. Cuci tangan 

3. Menyiapkan alat 

a. Alat tensi meter 

b. Stetoskop 

c. Buku/alat tulis 

d. Jam/alroji 

2. B. Fase Interaksi 

1. Melakukan salam terapeutik 

2. Melakukan evaluasi/validasi 

3. Melakukan kontrak (waktu, tempat dan topik) 

4. Menerangkan tujuan dan prosedur tindakan 

3. C. Fase Kerja 

1. Mengatur posisi pasien 

2. Menempatkan diri di sebelah kanan pasien, bila mungkin 

3. Letakkan lengan yang hendak di ukur 

4. Pasang mangset pada lengan atas sekitar 3cm di atas fossa 

cubiti 

5. Tentukan denyut nadi arteri radiais secara perlahan 

6. Letakkan diafragma stetoskop di atas nadi brakhialis 

7. Pompo terus sampai manometer setinggi 20 mmhg lebih 

tinggi dari titik radialis tidak teraba 

8. Kemperskan balon udara mangset secara perlahan 

9. Catat mmHg manometer saat pertama kali denyut dani 

teraba kembali. Nilai ini menunjukkan tekanan sistolik 

10. Dan catat denyut nadi saat terakhir kali dan ini menunjukkan 

tekanaan diastolik. 
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4. D. Fase Terminasi 

1. Evaluasi respon dan perasaan pasien 

2. Sampaikan hasil kegiatan tekanan darah 

3. Kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

4. Cuci tangan 

5. Dokumentasi : catat waktu melakukan tindakan pengukuran 

tekanan darah,  respon klien dan hasil pengukuran. 
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SOP PENGKAJIAN SKALA NYERI 

Pengertian  Asesmen nyeri merupakan asesmen yang dilakukan terhadap 

pasien jika didapatkan data subyektif dan/atau data obyektif 

bahwa pasien mengalami nyeri 

Tujuan  1.   Menilai tingkat skala nyeri yang dirasakan pasien 

2.  Memilih jenis pelayanan yang terbaik bagi pasien 

Prosedur 

 

 1.  Asesmen dilakukan oleh dokter atau perawat 

2.  Cara melakukan asesmen nyeri : 

-    Mengumpulkan data melalui anamnesis dan 

pemeriksaan fisik 

-    Mengidentifikasi tingkat nyeri dengan skala nyeri 

dengan : 

 

Numeric Rating Scale 

Instruksi : pasien akan ditanya mengenai intensitas 

nyeri yang dirasakan  dan dilambangkan dengan angka 

antara 0 – 10. 

 

0      1      2      3      4      5      6      7      8      9       10 

 

0  = Tidak nyeri 

1 – 3    = Nyeri ringan (sedikit mengganggu aktivitas 

sehari- hari) 

4 – 6    = Nyeri sedang (gangguan nyata 

terhadap aktivitas sehari-hari) 

7 – 10  = Nyeri berat (tidak dapat melakukan 

aktivitas sehari- hari 
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Wong Baker Faces Pain Scale 

 

Instruksi : pasien diminta untuk 

menunjuk/memilih gambar mana yang paling 

sesuai dengan yang ia rasakan. Tanyakan juga 

lokasi dan durasi nyeri :  

0 – 1         = Sangat bahagia karena tidak 

merasa nyeri sama sekali 

2 – 3         = Sedikit nyeri 

4 – 5         = Cukup nyeri 

6 – 7         = Lumayan nyeri 

8 -  9         = Sangat nyeri 

10             = Amat sangat nyeri ( tak 

tertahankan ) 
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Contoh Alat Kompres Hangat Gel 
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